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ABSTRAK 
  

Fungi ditemukan tersebar luas pada daerah tropis di seluruh dunia termasuk Indonesia. 
Provinsi Banten diperkirakan memiliki keanekaragaman makrofungi yang tinggi. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan ciri morfologi makrofungi serta 
potensi pemanfaatannya di kawasan Curug Leuwi Mangrod Cibojong, Padarincang, Kabupaten 
Serang, Banten. Penelitian dilakukan pada bulan September - Oktober 2021 menggunakan 
metode jelajah. Total sebanyak 10 spesies makrofungi yang terdiri dari 1 spesies divisi 
Ascomycota dan 9 spesies divisi Basidiomycota ditemukan di sekitar curug dari beragam 
substrat, baik di permukaan tanah maupun di batang pohon yang sudah lapuk. Sebanyak 3 
spesies yang ditemukan berpotensi sebagai sumber makanan, 9 spesies berpotensi untuk 
dimanfaatkan sebagai bahan obat-obatan. Informasi mengenai keanekaragaman dan potensi 
pemanfaatan makrofungi dapat dijadikan dasar untuk pengembangan makrofungi 
selanjutnya. 
 

Kata Kunci: Biodiversitas, Curug Leuwi Mangrod, Makrofungi, Potensi 
 

ABSTRACT  
 

Fungi are found widely in tropical areas throughout the world, including Indonesia. Banten 
Province is estimated to have a high diversity of macrofungi. This study aims to explore and 
describe the morphological characteristics of macrofungi and their potential use in the area of 
Curug Leuwi Mangrod Cibojong, Padarincang, Serang Regency, Banten. The research was 
conducted in September - October 2021 using the cruising method. A total of 10 species of 
macrofungi consisting of 1 species of the Ascomycota division and 9 species of the 
Basidiomycota division were found around the waterfall from various substrates, both on the 
soil surface and on rotten tree trunks. A total of 3 species were found to be potential sources of 
food, 9 species had the potential to be used as medicinal ingredients. Information on the 
diversity and potential use of macrofungi can be used as a basis for further macrofungi 
development. 
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PENDAHULUAN 

Fungi merupakan organisme penting 

dalam ekosistem yang memiliki manfaat sebagai 

sumber makanan, bahan obat dan dekomposer 

lingkungan. Berdasarkan data Global 

Biodiversity Information Facility (2021) 

sebanyak 11.024 spesies fungi ditemukan di 

Indonesia. Sebanyak 7.237 termasuk ke dalam 

divisi Ascomycota dan 3.330 merupakan divisi 

Basidiomycota yang diantaranya adalah 

makrofungi. 

Sulastri (2019) melaporkan bahwa fungi 

diperkirakan mencapai 1,5 juta di dunia dan 

hanya 69.000 spesies fungi yang telah berhasil 

diidentifikasi. Di Indonesia penelitian mengenai 

fungi telah banyak dilakukan pada berbagai 

lokasi misalnya hutan, kawasan konservasi, 

maupun areal pemukiman. Penelitian yang telah 
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dilakukan oleh Al Ulya et al. (2017) di wilayah 

Kasepuhan Adat Cisungsang terdapat 34 spesies 

yang ditemukan di sawah, perkarangan, kebun 

dan hutan.  Pada kawasan konservasi seperti 

Taman Nasional Gunung Merapi ditemukan 129 

spesies berdasarkan hasil observasi dan 

identifikasi, tetapi 7 spesies yang ditemukan 

tidak teridentifikasi (Prasetyaningsih & 

Rahardjo, 2015). 

Berdasarkan bentuk dan ukurannya fungi 

dibedakan menjadi fungi makroskopis dan 

mikroskopis (Harahap et al., 2017). Fungi 

makroskopis memiliki tubuh buah yang besar 

dikenal dengan sebutan makrofungi. Sebagian 

besar makrofungi berasal dari divisi 

Basidiomycota namun ditemukan sebagian 

berasal dari divisi Ascomycota. Fungi 

merupakan organisme heterotrof yang 

mengambil nutrisi dari tempat fungi itu sendiri 

ditemukan, seperti pada kayu lapuk, tanah, batu 

maupun pelepah daun (Wahyudi et al., 2016).  

Makrofungi memiliki peranan penting 

dalam siklus biogeokimia tanah dan siklus 

penguraian khususnya sebagai pendekomposer 

(Prasetyaningsih & Rahardjo, 2015). Organisme 

tersebut membentuk interaksi dengan akar 

tumbuhan yang sangat bermanfaat untuk 

kelangsungan hidup tumbuhan serta 

meningkatkan sumber makanan bagi organisme 

lain. Selain itu makrofungi memiliki peranan 

sebagai agen biokontrol dalam bidang farmasi. 

Pemanfaatannya dalam bidang kesehatan 

dijadikan sebagai bahan obat-obatan (Zeb & 

Lee, 2021).  
Penelitian yang  dilakukan oleh 

Widyastuti  (2019) spesies Pleurotus sp. telah 

digunakan sebagai bahan obat karena 

mengandung sifat farmakologis nutraceutical 

yang penting. Nutriceutical adalah senyawa 

bioaktif yang dapat diekstrak dari tubuh buah 

yang memiliki gizi dan kandungan medis yang 

dapat digunakan untuk mencegah dan 

mengobati penyakit. Hal ini disebabkan karena 

kandungan senyawa aktif dalam makrofungi 

yang bersifat anti kanker, anti kolesterol, anti 

mikroba (bakteri) dan vitamin (Niego et al.,

 2021). Di negara Asia Timur penggunaan 

makrofungi sebagai obat sudah lama diketahui 

jenisnya antara lain adalah Lentinus dan 

Ganoderma lucidum. Makrofungi tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai obat-obatan karena 

mengandung beberapa senyawa kimia dalam 

tubuh buahnya. Asam ganoderat yang 

dihasilkan Ganoderma spp. dapat membantu 

penetralan atau penurunan senyawa penyebab 

berbagai penyakit (Qi et al., 2021). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Noverita et al. 

(2019) jenis makrofungi yang dimanfaatkan 

masyarakat Bukit Rimbang, Provinsi Riau, 

antara lain: Pleurotus spp. untuk mengatasi 

penyakit, Polyporus sp. untuk obat bisul di kulit 

dan Ganoderma lucidum untuk obat meriang.  

Sebagian makrofungi diketahui dapat 

dikonsumsi dan tidak beracun. Salah satunya 

Auricularia spp. dikenal sebagai black jelly fungi, 

atau sebagai Jew's ear. Pemanfaatannya telah 

dilakukan sejak berabad-abad lalu, menjadi 

makanan yang sangat lezat di Cina. Pada 

keadaan segar, teksturnya kenyal, akan tetapi 

apabila sudah kering tubuh buahnya menjadi 

keras (Elfirta & Saskiawan, 2020). Disamping 

jenis makrofungi memiliki manfaat untuk 

dikonsumsi adapun jenis yang ditemukan 

beracun dan tidak dapat dikonsumsi, 

kebanyakan ditemukan pada anggota kelompok 

fungi yang sering tumbuh pada kotoran hewan 

dan menghasilkan sporulasi hitam yaitu 

Coprinus atramentarius (inky cap) dan Psilocybe 

strichper (magic mushroom) serta genus 

Amanita  antara lain; Amanita muscaria (fly 

agaric), Amanita phalloides (death cap), 

Amanita pantherina (panther cap), Amanita 

virosa (death angel), Amanita gemmata (jonquil 

amanita) (Singh & Kaur, 2016). Meskipun 

demikian terdapat Amanita spp. yang dapat 

dikonsumsi (Cadelis et al., 2020). 

Makrofungi banyak ditemukan di kawasan 

air terjun. Penelitian serupa telah dilakukan di 

luar Banten oleh Sari et al. (2016) di kawasan 

air terjun Curug Pandan Kabupaten Lahat. 

Makrofungi yang berhasil terindentifikasi 

adalah sebanyak 20 jenis dari divisi 
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Basidiomycota yang tergolong kedalam 5 ordo 

dan 10 famili. Kelima ordo tersebut yaitu 

Agaricales, Cantharellales, Polyporales, 

Russulales, dan Thelephorales. Makrofungi yang 

paling banyak ditemukan adalah dari ordo 

Agaricales yang terdiri dari 9 jenis. Persebaran 

makrofungi di kawasan air terjun Curug Pandan 

cukup luas, baik degan substrat tanah maupun 

kayu mati. Hasil tersebut menunjukan bahwa 

diperkirakan berbagai jenis makrofungi dapat 

tumbuh dengan baik di kawasan air terjun.  

Penelitian ini dilakukan di kawasan Curug 

Leuwi Mangrod, yang merupakan salah satu 

obyek wisata baru yang mengundang banyak 

wisatawan, berlokasi di Cibojong Padarincang, 

Kabupaten Serang Banten. Berdasarkan 

penelusuran belum pernah dilakukan 

identifikasi jenis-jenis makrofungi yang berada 

di sekitar Curug Leuwi Mangrod. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

mengidentifikasi morfologi jenis makrofungi di 

kawasan Curug Leuwi Mangrod serta potensi 

pemanfaatannya sehingga diwaktu yang akan 

datang makrofungi di lingkungan sekitar dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat di bidang 

pangan maupun kesehatan. 

 

METODE 

Alat yang digunakan dalam penelitian 

lapangan adalah kamera digital, meteran, GPS 

digital, Lux meter digital, termometer digital. 

Proses identifikasi dilakukan dengan 

membandingkan sampel yang ditemukan 

dengan informasi yang terdapat pada artikel 

jurnal dan buku (Islam et al., 2017; Karun & 

Sridhar, 2016; Thiers & Halling, 2018).  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September – Oktober 2021. Penelitian ini 

dilakukan dikawasan Cibojong, Padarincang, 

Kabupaten Serang, Banten seperti yang terlihat 

pada Gambar 1. Secara geografis kawasan letak 

Curug Leuwi Mangrod berada di antara 5° 85’ - 

6° 10’ Lintang Selatan dan 105° 9’ - 106° 2’ 

Bujur Timur. Tempat pengambilan sampel 

makrofungi dilakukan di sekitar kawasan curug 

dengan tipografi lapangan sebagian datar, tinggi 

dan curam. 

Eksplorasi jamur dilakukan dengan 

metode jelajah. Pengambilan sampel dilakukan 

sebanyak 2 kali eksplorasi di sepanjang jalur 

jelajah mulai dari arah utara curug menuju 

timur dengan tipografi yang tinggi dan menuju 

bagian barat curug dengan tipografi datar. 

Dokumentasi sampel dilakukan pada letak 

habitat masing-masing makrofungi. Pengamatan 

meliputi bentuk, warna, panjang dan diameter 

serta ada tidaknya tudung (Khastini et al., 

2019). Kemudian dilakukan pengukuran berupa 

suhu, kelembaban, pH tanah dan intensitas 

cahaya di tempat ditemukannya makrofungi 

sebagai data pendukung eksplorasi. 

 
 

Gambar 1. Peta lokasi eksplorasi makrofungi 
(Sumber: https://www.google.co.id/maps/place/Banten) 

 

Identifikasi makrofungi dilakukan dengan 

cara observasi karakter morfologi makrofungi 

dibandingkan dengan informasi yang terdapat 

di artikel jurnal (Islam et al., 2017) (Karun & 

Sridhar, 2016) (Thiers & Halling, 2018) serta 

website https://www.gbif.org. Hasil identifikasi 

dikelompokan berdasarkan 2 divisi yang 

berbeda yaitu Ascomycota dan Basidiomycota. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Curug Leuwi Mangrod, yang merupakan 

salah satu obyek wisata baru berlokasi di 

Kampung Cikala, Cibojong Padarincang, 

Kabupaten Serang Banten. Berdasarkan hasil 

pengukuran parameter lingkungan yang 

didapatkan pH, suhu, kelembaban dan 

intensitas cahaya (Tabel 1).  Menurut Rahma et 

al. (2019) makrofungi tumbuh dengan 

temperatur optimum adalah 20-30 °C, sehingga 

jamur sangat cocok hidup di daerah yang teduh, 

https://www.google.co.id/maps/place/Banten
https://www.gbif.org/
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sejuk, dan lembab seperti lokasi Curug Leuwi 

Mangrod yang memiliki rata-rata suhu 25°C. 

Beberapa faktor lainnya adalah kebutuhan sinar 

matahari tidak langsung, kelembaban udara, 

suhu dan sirkulasi udara. Oleh sebab itu, 

makrofungi akan tumbuh dan berkembang 

dengan baik pada suhu 16°C, kelembapan 97% 

serta pH optimum antara 5 - 7,5. 
 

Tabel 1. Parameter Lingkungan di Kawasan Curug 

Leuwi Mangrod 

pH 
tanah 

Suhu (C) Kelembapan 
Intensitas 

Cahaya 

7 27° – 29° 70% – 80% 39,26 % 

 

Substrat yang menjadi tempat tumbuhnya 

makrofungi yang ditemukan diantaranya yaitu 

kayu lapuk atau batang pohon lapuk, pelepah 

daun hingga tanah. Sebagian besar habitat 

makrofungi yang ditemukan yaitu sebanyak 

70% berada di kayu lapuk (Gambar 2). Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

 Sari et al.  (2016) diketahui bahwa makrofungi 

di air terjun mendominasi batang kayu menjadi 

habitat bagi makrofungi pada umumnya. 
 

 
 

Gambar 2. Persentase Substrat Makrofungi di 
Kawasan Curug Leuwi Mangrod 

 

Menurut Sulastri & Basri (2019) hal 

tersebut dikarenakan makrofungi memerlukan 

makanan dari zat-zat yang terkandung dalam 

kayu seperti selulosa, hemiselulosa, lignin dan 

zat isi sel lainnya. Berdasarkan hasil eksplorasi 

ditemukan 10 spesies makrofungi 

terindentifikasi di kawasan Curug Leuwi 

Mangrod (Tabel 2). 
 

Tabel 2. Daftar hasil eksplorasi makrofungi di Kawasan Curug Leuwi Mangrod 

Divisi Ordo Famili Spesies Substrat Potensi Referensi 

Ascomycota Xylariales Hypoxylace
ae 

Daldinia sp. Kayu Bahan 
obat 

Ng et al., 2016 

Basidio-
mycota 

Agaricales Marasmiac
eae 

Marasmius sp1. Pelepah 
daun 

Bahan 
obat 

Kayode et al., 
2016 

Marasmius sp2. Pelepah 
daun 

Bahan 
pangan 

Antonin, 2017 

Psathyrella
ceae 

Coprinellus sp1. Tanah Bahan 
obat 

Zeb & Lee, 2021 
Coprinellus sp2. Kayu 

Schizophyll
aceae 

Schizophyllum 
sp. 

Kayu Bahan 
pangan 

dan obat 

Nurlita et al., 
2021, Basso et 

al., 2020 
Auriculariales Auriculace

ae 
Auricularia sp. Kayu Bahan 

pangan 
dan obat 

Kalisz & 
Siwulski, 2015,  
Gebreyohannes 

et al., 2019 
Hymenomycet

eles 
Ganoderm

ataceae 
Ganoderma sp1. Kayu Bahan 

obat 
Cör et al., 2018 

Ganoderma sp2. Kayu 
Polyporales Polyporace

a 
Fomes sp. Kayu Bahan 

obat 
Darkal et al., 

2021 
 

 

Spesies tersebut berasal dari divisi 

Ascomycota dan Basidiomycota. Divisi 

Ascomycota ditemukan 1 spesies yaitu Daldinia 

sp. yang berasal dari ordo Xylariales. Divisi 

Basidiomycota ditemukan 9 spesies yang 

terbagi menjadi 4 ordo yakni Agaricales, 

Auriculariales, Hymenomycetales dan 

Polyporales. Spesies paling banyak ditemukan 

terdapat dalam Ordo Agaricales ditemukan 3 

famili yaitu Marasmiaceae, Psathyrellaceae, 

Schizophyllaceae. Ordo Auriculariales 

ditemukan 1 spesies yaitu Auricularia sp. Ordo 
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Hymenomycetales ditemukan 2 spesies dari 

genus Ganoderma. Ordo Polyporales ditemukan 

1 spesies yaitu Fomes sp. Makrofungi dari

 anggota divisi Ascomycota ditemukan di sekitar 

Curug Leuwi Mangrod yaitu spesies Daldinia sp. 

yang berasal dari ordo Xylariales. 

 

 
 

Gambar 3. Morfologi Makrofungi yang ditemukan di kawasan Curug Leuwi Mangrod (a) Daldinia sp. (b) 
Marasmius sp. 1 (c) Marasmius sp. 2(d) Coprinellus sp. 1 (e) Coprinellus sp. 2 (f) Schizophyllum sp. (g) 
Auricularia sp. (h) Ganoderma sp. 1 (i) Fomes sp. (j) Ganoderma sp. 2 

 

Morfologi makrofungi mempunyai variasi 

yang terlihat pada Gambar 3. Morfologi 

makrofungi dapat dideskripsikan sebagai 

berikut;  Daldinia sp. memiliki bentuk oval 

namun terbagi seperti dua bagian, bagian 

bawah yang menempel pada substrat berwarna 

gelap namun bagian atas berwarna lebih terang. 

Diameter makrofungi jenis ini berada di kisaran 

3cm dengan permukaan yang halus. Fungi ini 

bersifat inedible yaitu tidak dapat dikonsumsi. 

Daldinia sp. terlihat seperti batu dan warga 

lokal sebagian tidak mengetahui bahwa spesies 

tersebut merupakan makrofungi.  

Anggota Ordo Agaricales yang ditemukan 

di sekitar Curug Leuwi Mangrod terdapat 3 

famili diantaranya, Marasmiaceae, 

Psathyrellaceae, Schizophyllaceae. Anggota 

Famili Marasmiceae yang ditemukan masuk ke 

dalam genus Marasmius berjumlah 2 macam 

spesies yang berbeda. Spesies Marasmius sp. 1 

merupakan makrofungi yang dikenal dengan 

jamur kincir memiliki struktur tubuh buah yang 

kecil membentuk payung dengan lipatan atau 

alur yang memancar. Tudung pada jamur ini 

memiliki warna oranye hingga cokelat semakin 

ke arah pusat tudung warna jamur semakin 

A B C 

D E 

F 

G 
H I J 
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mencolok. Memiliki tangkai yang kecil dan 

ditemukan hidup berkoloni pada substrat 

pelepah daun. Tubuh buah Marasmius sp. 1 

berukuran ± 3cm sedangkan tangkai memiliki 

tinggi ±5cm (Lingga et al., 2021). Spesies kedua 

yaitu Marasmius sp. 2 memiliki tudung yang 

berukuran kecil 2-10 mm, berbentuk cembung 

dan pada bagian tengahnya sedikit cekung, 

bergaris-garis atau berkerut, berwarna putih. 

Habitat Marasmius sp. 2 tersebar pada serasah. 

Famili Psathyrellaceae yang ditemukan 

sebanyak 2 spesies makrofungi dari genus 

Coprinellus yaitu Coprinellus sp. 1 jamur ini 

dikenal dengan fairy ink caps, memiliki tudung 

berdiameter 1,5 cm, pada lapisan bawahnya 

berbentuk lekukan seperti insang, memiliki 

batang tipis dan cekung, ditemukan tumbuh 

pada tanah. Coprinellus sp. 2 hidup berkoloni 

memiliki tudung berwarna cokelat pada bagian 

atas, namun dibagian bawah berwarna putih. 

Makrofungi ini tumbuh pada substrat kayu 

lapuk. Famili Schizophyllaceae terdapat 1 

spesies yaitu Schizophyllum sp. dikenal sebagai 

jamur grigit merupakan jamur tanpa tangkai 

yang memiliki bentuk seperti kipas. Pada waktu 

tertentu makrofungi ini ditemukan berbulu 

pada permukaan luar. Permukaan bawah jamur 

berupa lipatan seperti insang. Tekstur 

makrofungi pada permukaan atas kering 

berwarna kecokelatan. Hidup soliter atau 

berkoloni baik pada batang maupun kayu lapuk. 

Tubuh buah yang tua bersifat persisten (Lingga 

et al., 2021). 

Ordo Auriculariales yang ditemukan 

disekitar Curug Leuwi Mangrod hanya 1 spesies 

yaitu Auricularia sp. yang dikenal sebagai jamur 

kuping, Jamur kuping merupakan jamur yang 

umumnya dikonsumsi dan ditemukan pada 

substrat kayu. Jamur ini memiliki tubuh buah 

berukuran sedang mencapai panjang ±5 cm, 

memiliki tekstur seperti agar-agar dan 

berbentuk seperti cuping telinga (Mumpuni et 

al., 2012). Jamur kuping memiliki tubuh buah 

berwarna cokelat di dalam namun semakin luar 

berwarna keunguan. Hidup soliter atau 

berkoloni pada substrat kayu mati (Nurilla et 

al., 2013).  

Anggota Ordo Hymenomyceteles telah 

ditemukan sebanyak 2 spesies yang berasal dari 

dari genus Ganoderma meliputi Ganoderma sp. 

1 dan Ganoderma sp. 2. Jamur Ganoderma sp. 1 

memiliki tubuh buah yang berukuran besar 

dengan lebar mencapai ±5 cm berwarna 

cokelat. Makrofungi ini berbentuk setengah 

lingkaran menempel pada kayu lapuk tanpa 

tangkai (Wahyudi et al. 2016). Permukaan atas 

tertutup kerak kusam. Hidup soliter atau 

berkoloni. Jamur Ganoderma sp. 2 memiliki 

tubuh buah yang lebar menyerupai kipas, 

berdaging tebal dan berwarna putih serta 

memiliki tangkai. Makrofungi ini ditemukan 

hidup bersoliter pada kayu (Wahyudi et al., 

2016). 

Pada ordo Polyporales ditemukan 1 

spesies yaitu Fomes sp. Jamur jenis Fomes sp. 

yang ditemukan memiliki tekstur tubuh buah 

yang kaku dengan ukuran lebar tubuh buah 

±4cm. Tudung jamur ini berwarna hitam. 

Memiliki bentuk tubuh menyerupai kipas dan 

tidak bertangkai. Ditemukan hidup soliter di 

kayu lapuk (Harahap et al., 2017). 

Potensi terkait makrofungi diperoleh 

berdasarkan hasil wawancara dan studi 

literatur menyebutkan bahwa makrofungi yang 

ditemukan di kawasan Curug Leuwi Mangrod 

memiliki potensi pemanfaatan sebagai bahan 

pangan, dan bahan obat, kebanyakan memiliki 

potensi di bidang kesehatan yaitu sebagai bahan 

obat (Gambar 4). 
 

 

Gambar 4. Potensi Pemanfaatan Makrofungi di 
Kawasan Curug Leuwi Mangrod 

 

Makrofungi yang dikonsumsi oleh 

masyarakat sekitar curug termasuk ke dalam 

kelompok makrofungi dari divisi Basidiomycota 
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yaitu spesies Auricularia sp. atau jamur kuping, 

warga lokal menyebutnya supa lember. 

Auricularia sp. paling sering dikonsumsi selain 

memiliki rasa yang lezat untuk disajikan dalam 

berbagai bentuk makanan lokal, jamur tersebut 

juga memiliki pertumbuhan yang cepat di 

kawasan tersebut (Hasanudin, 2014) .  

Selain jamur kuping yang dikonsumsi oleh 

masyarakat sekitar Curug Leuwi Mangrod 

terdapat 2 jenis makrofungi yang dapat 

dijadikan bahan pangan atau bersifat edible 

yaitu Schizophyllum sp. dan Marasmius sp. 2. 

Menurut Basso et al., (2020) jenis jamur yang 

tidak beracun adalah jamur konsumsi (edible). 

Salah satu jamur liar yang dapat dikonsumsi 

adalah jamur Schizophyllum commune atau 

biasanya disebut dengan jamur grigit. 

Makrofungi jenis Marasmius sp. 2.  termasuk 

jamur liar yang banyak dikonsumsi di Negara 

Afrika Barat terutama Nigeria. Sifat organoleptic 

dan juga komposisi nutrisi seperti karbohidrat, 

serat, vitamin dan mineral menjadikannya 

makanan yang baik digunakan untuk diet  

rendah (Kayode et al., 2016). Selain keduanya 

dapat dijadikan bahan pangan, kedua jenis 

jamur tersebut mampu mendegradasi selulosa 

dan lignoselulosa menjadi lebih sederhana 

karena dapat memanfaatkan selulosa dan lignin 

untuk pertumbuhan jamur sebagai sumber 

karbon (Putra, 2020). 

Makrofungi yang ditemukan juga 

berpotensi sebagai bahan obat yang berasal dari 

divisi Ascomycota terdapat Daldinia sp. yang 

merupakan sumber alkaloid, fenol, flavonoid, 

tanin dan glikosida (Subbulaksmi & Kannan, 

2016) dan divisi Basidiomycota sebanyak 6 

jenis sudah banyak digunakan di Indonesia 

untuk pengobatan kanker karena mengandung 

triterpenoid dan polisakarida seperti,  

Coprinellus sp. 1, Coprinellus sp. 2,  

Schizophyllum sp., Ganoderma sp. 1, Ganoderma 

sp. 2 dan Fomes sp. (Izati et al., 2020). Genus 

Ganoderma dapat dimanfaatkan sebagai obat-

obatan karena mengandung beberapa senyawa 

kimia dalam tubuh buahnya. Menurut Cör et al. 

(2018) salah satu spesies Ganoderma yaitu G. 

lucidum mengandung berbagai senyawa dengan 

aktivitas biologis yang tinggi, yang dapat 

meningkatkan kekebalan dan menunjukkan 

aktivitas antitumor, antimikroba, anti-inflamasi, 

antioksidan dan penghambatan 

asetilkolinesterase. Beberapa zat ini termasuk 

dalam kelas triterpenoid, polisakarida, protein, 

lipid, fenol, dan sterol. 

Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan 

dasar pengembangan selanjutnya terkait 

potensi pangan dan juga obat-obatan bagi 

peneliti ataupun masyarakat sekitar untuk 

selanjutnya dimanfaatkan dalam potensi 

pemanfaatkan makrofungi yang berada di 

kawasan Curug Leuwi Mangrod. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil eksplorasi makrofungi 

yang telah dilakukan di sekitar Curug Leuwi 

Mangrod ditemukan 10 spesies makrofungi dari 

2 divisi berbeda yaitu Ascomycota dan 

Basidiomycota. Divisi Ascomycota ditemukan 

sebanyak 1 spesies yang berasal dari genus 

Daldinia, sedangkan divisi Basidiomycota 

ditemukan sebanyak 9 spesies yang berasal dari 

4 ordo diantaranya Agaricales, Auriculariales, 

Hymenomyceteles dan Polyporales. Spesies 

yang paling banyak ditemukan yaitu berasal 

dari ordo Agaricales sebanyak 4 spesies. Faktor 

lingkungan sangat berpengaruh terhadap 

keberagaman spesies makrofungi yang 

ditemukan. Dari data tersebut dapat diketahui 

bahwa biodiversitas makrofungi di kawasan 

Curug Leuwi Mangrod tergolong masih rendah 
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